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Abstract 
 
This study was aimed to know the relationship teaching style with the result of learning math grade. The main problem in 
this study is the low result of learning mathematics in grade III Elementary School 5 Bumi Waras Bandar Lampung. This study 
used to quantitative methods and types of correlation study. The study sample was forty-seven students by using total 
sampling. Data Correlation techniques using documentation, questionnaires and tests. The study showed there was a 
significant relationship between teaching style with the result of learning math grade. This study is based on the calculator 
of product moment correlation showed rcount0.657> rtable0.288. The hypothesis of the analysis it can be concluded that there 
was a positive relationship between teaching style with the result of learning math grade III Elementary School 5 Bumi Waras 
Bandar Lampung with view of rcount> rtable Criteria.  The greater the number of correlation coefficients, means the better the 
correlation model because the independent variable can explain the dependent variable better. 
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Abstrak 
 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan gaya mengajar dengan hasil belajar matematika. Permasalahan utama 
pada penelitian ini adalah rendahnya hasil belajar matematika yang diperoleh siswa kelas III SD Negeri 5 Bumi Waras Bandar 
Lampung. Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dan jenis penelitian korelasi. Sampel penelitian ini berjumlah 47 
orang siswa dengan menggunakan teknik sampel total sampling. Teknik pengumpulan data menggunakan dokumentasi, 
angket dan tes. Hasil penelitian ini menunjukkan ada hubungan yang signifikan antara gaya mengajar dengan hasil belajar 
matematika. Hasil ini berdasarkan perhitungan korelasi product moment yang menunjukkan rhitung0.657> rtabel 0.288. Dari 
analisis hipotesis dapat disimpulkan bahwa ada hubungan yang positif antara gaya mengajar dengan hasil belajar 
matematika siswa kelas III SD Negeri 5 Bumi Waras dengan dilihat dari kriteria rhitung > rtabel. Semakin besar angka koefisien 
korelasi, berarti semakin baik model korelasi tersebut karena variabel bebas dapat menjelaskan variabel terikat secara lebih 
baik. 
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INTRODUCTION 
 

Pendidikan yang baik adalah pendidikan yang 
tujuannya mengacu dengan tujuan pendidikan nasional, 
jelaslah tujuan pendidikan nasional akan terwujud dengan 
adanya pendidikan yang sesuai atau mengarah kepada 
tujuan pendidikan nasional. Hal ini sejalan dengan bunyi 

pasal 3 UU No. 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan 
Nasional. Pendidikan pertama kali terjadi dalam lingkungan 
keluarga, keluarga sangat berperan penting dalam 
pembentukan kepribadian anak dan memberikan 
pengetahuan-pengetahuan dasar pada anak, sehingga 
pendidikan tersebut dapat dilanjutkan ke lembaga formal 
atau sekolah, selain itu lingkungan masyarakat juga 
merupakan tempat berlangsungnya pendidikan. Pendidikan 
juga berkaitan erat dengan proses pembelajaran. 
Pembelajaran sendiri merupakan suatu proses yang 
melibatkan interaksi antara pendidik dan peserta didik 
untuk bertukar informasi yakni tentang ilmu pengetahuan. 
Pembelajaran di dalamnya terdapat tujuan pembelajaran, 
dimana tujuan pembelajaran mengacu pada tujuan 
pendidikan, tanpa adanya pembelajaran tujuan pendidikan 
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tidak bisa tercapai.  Ketidakmaksimalan proses 
pembelajaran di sekolah-sekolah dipengaruhi oleh 
beberapa faktor, misalnya permasalahan kurangnya 
kompetensi atau profesionalitas guru dalam mengajar, 
sarana dan prasarana yang menunjang pendidikan kurang 
memadai, strategi pembelajaran yang keliru, kurikulum 
kurang memadai, pengelolaan kegiatan belajar yang tidak 
membangkitkan minat belajar anak, atau bahkan 
kemampuan siswa yang masih heterogen dan masih banyak 
lagi permasalahan lainnya. Beberapa hal yang harus 
diperhatikan saat akan melakukan suatu penelitian, yaitu 
kita harus melihat keadaan sekolah tersebut terlebih dahulu 
seperti keadaan fasilitas sekolah, keadaan guru, dan tata 
tertib karena ketiga hal tersebut adalah kondisi pendukung 
yang harus ada di sekolah. Berdasarkan data di lapangan 
sebagian nilai siswa masih di bawah Kriteria Ketuntasan 
Minimal (KKM) yang telah ditetapkan sekolah. Adapun 
jumlah siswa yang mencapai dan tidak mencapai KKM 
sebagai berikut : Kelas IIIA dengan jumlah siswa 26 orang, 
sebanyak 14 orang (54%) telah mencapai KKM sedangkan 
sebanyak 12 orang (46%) belum mencapai KKM. Kelas IIIB 
dengan jumlah siswa 21 orang, sebanyak 12 orang (57%) 
telah mencapai KKM sedangkan sebanyak 9 orang (43%) 
belum mencapai KKM. Berdasarkan data di atas dapat 
disimpulkan bahwa hasil belajar siswa kelas III SD Negeri 5 
Bumi Waras Bandar Lampung tahun pelajaran 2020/2021 
relatif rendah. Berdasarkan hal tersebut menunjukkan 
bahwa ada beberapa masalah yang menyebabkan kurang 
optimalnya perolehan hasil belajar matematika, yaitu 
karena dalam proses pembelajaran guru memiliki gaya 
mengajar yang berbeda-beda. dimana Dengan gaya berbeda 
akan menimbulkan berbagai respon siswa khususnya pada 
guru yang menggunakan gaya mengajar kurang sesuai 
dengan materi yang disampaikan, guru yang menggunakan 
gaya mengajar monoton, kurang variatif dalam 
menyampaikan materi, akan menciptakan suasana bosan, 
siswa yang kurang fokus saat pembelajaran berlangsung. 
Proses pembelajaran masing-masing guru dalam 
menyampaian materi memiliki gaya mengajar sendiri-
sendiri yang biasanya disebut dengan “Teaching Style”. 
Gaya mengajar merupakan suatu cara atau bentuk 
penampilan seorang guru dalam menanamkan 
pengetahuan, membimbing, mengubah atau 
mengembangkan kemampuan perilaku dan kepribadian 
siswa dalam mencapai tujuan proses belajar sehingga akan 
berpengaruh pula terhadap hasil belajarnya. Hasil belajar 
digunakan oleh guru untuk dijadikan ukuran atau kriteria 
dalam mencapai suatu tujuan pendidikan, hal ini dapat 
tercapai apabila siswa sudah memahami belajar dan diiringi 
oleh perubahan tingkah laku yang lebih baik lagi. 
Berdasarkan uraian masalah dan data di atas, maka perlu 
dilakukan penelitian Hubungan Antara Gaya Mengajar 
dengan Hasil Belajar Matematika Siswa kelas III SD Negeri 5 
Bumi Waras pada tahun pelajaran 2020/2021”. 

 
Tinjauan Pustaka 

 
Gaya adalah suatu pembawaan seseorang yang 

dipengaruhi oleh faktor lingkungan dan faktor alamiah 
seperti karakteristik. Gaya menjadi ciri khas yang dibawa 
seseorang dalam melakukan aktivitas. Mengajar pada 
hakikatnya bermaksud mengantarkan siswa mencapai 
tujuan yang telah direncanakan sebelumnya, dalam praktek 
perilaku mengajar yang dipertunjukkan guru sangat 
beraneka ragam. Aneka ragam perilaku guru dalam 
mengajar ini bila ditelusuri akan diperoleh gambaran pola 
umum interaksi antara guru, isi, atau bahan pelajaran dan 
siswa. Pola umum ini oleh Dianne Lapp dan kawan-kawan 
(dalam Ali,2014:57) diistilahkan dengan gaya mengajar atau 

Teaching Style. Menurut Thoifuri (2013:81), gaya mengajar 
adalah bentuk penampilan guru saat mengajar, baik yang 
bersifat kurikuler maupun psikologis. Gaya mengajar yang 
bersifat kurikuler adalah guru mengajar yang disesuaikan 
dengan tujuan dan sifat mata pelajaran tertentu. Gaya 
mengajar yang bersifat psikologis adalah guru mengajar 
yang disesuaikan dengan motivasi siswa, pengelolaan kelas 
dan evaluasi hasil belajar. Seseorang belajar bertujuan 
untuk mencapai hasil belajar yang baik. Hasil belajar 
merupakan hal yang berhubungan dengan kegiatan belajar, 
karena kegiatan belajar merupakan proses, sedangkan hasil 
belajar merupakan suatu pencapaian yang diperoleh siswa 
dalam proses belajar tersebut. Pencapaian tersebut tidak 
hanya menyangkut tentang pengetahuan siswa saja, tetapi 
juga berkaitan dengan sikap dan keterampilan siswa. 
Pengertian tentang hasil belajar sebagaimana diuraikan di 
atas dipertegas lagi oleh Nawawi (dalam Susanto, 2013:5) 
yang menyatakan bahwa hasil belajar dapat diartikan 
sebagai tingkat keberhasilan siswa dalam mempelajari 
materi pelajaran di sekolah yang dinyatakan dalam skor 
yang diperoleh dari hasil tes mengenal sejumlah pelajaran 
materi tertentu. Menurut Lindgren (dalam Thobroni, 
2016:22), hasil belajar meliputi kecakapan, informasi, 
pengertian, dan sikap. hasil belajar adalah perubahan 
perilaku secara keseluruhan bukan hanya salah satu aspek 
potensi kemanusiaan saja. Menurut teori Gestalt (dalam 
Susanto, 2013:12) belajar merupakan suatu proses 
perkembangan. Artinya bahwa secara kodrati jiwa raga anak 
mengalami perkembangan. Berdasarkan teori ini hasil 
belajar siswa di pengaruhi oleh dua hal, siswa itu sendiri dan 
lingkungannya. Pertama, siswa: dalam arti kemampuan 
berpikir atau tingkah laku intelektual, motivasi, minat, dan 
kesiapan siswa, baik jasmani maupun rohani. Kedua, 
lingkungan: yaitu sarana dan prasarana, kompetensi guru, 
kreativitas guru, sumber-sumber belajar, metode serta 
dukungan lingkungan, keluarga, dan lingkungan. Susanto 
(2013:185) menjelaskan matematika merupakan salah satu 
disiplin ilmu yang dapat meningkatkan kemampuan 
berpikir dan barargumentasi, memberikan kontribusi dalam 
penyelesaian masalah sehari-hari dan dalam dunia kerja, 
serta memberikan dukungan dalam pengembangan ilmu 
pengetahuan dan teknologi. Matematika di SD cenderung 
pada pengenalan konsep, serta mencari hubungan antara 
konsep-konsep dan struktur matematika yang kemudian 
dapat digunakan manusia untuk memecahkan masalahnya 
dalam kehidupan sehari-hari. Belajar matematika harus 
melalui proses yang bertahap dari konsep yang sederhana 
ke konsep yang kompleks. setiap konsep matematika dapat 
dipahami dengan baik jika pertama-tama disajikan dalam 
bentuk konkret. Matematika merupakan salah satu bidang 
studi yang hampir selalu ada dan diajarkan pada semua 
jenjang pendidikan mulai dari tingkat sekolah dasar hingga 
perguruan tinggi, bahkan pada anak-anak matematika 
diajarkan secara informal. Berdasarkan hal tersebut, maka 
matematika menjadi salah satu pelajaran wajib yang harus 
dikuasai oleh siswa. Nilai hasil belajar siswa akan menjadi 
salah satu faktor yang menentukan kelayakan siswa untuk 
naik kelas atau lulus ujian. 

 
 

 
RESEARCH METHODS 
 

Penelitian ini menggunakan penelitian kuantitatif 
karena data penelitian dianalisis secara statistik, kuantitatif 
sendiri merupakan penelitian yang dilakukan di kancah 
atau medan terjadinya gejala-gejala di mana data yang 
diperoleh kemudian dituangkan dalam bentuk angka 
statistik untuk dianalisis dengan menggunakan analisis 
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statistik. Jenis penelitian ini adalah penelitian korelasi, 
menurut Arikunto (2013:4) penelitian korelasi adalah 
penelitian yang dilakukan oleh peneliti untuk mengetahui 
tingkat hubungan antara dua variabel atau lebih, tanpa 
melakukan perubahan, tambahan, atau manipulasi 
terhadap data yang memang sudah ada. Penelitian ini 
dilaksanakan di SD Negeri 5 Bumi Waras Bandar Lampung. 
Penelitian ini dharapkan ada hubungan antara gaya 
mengajar dengan hasil belajar Matematika siswa kelas III SD 
Negeri 5 Bumi Waras Bandar Lampung. Pengumpulan data 
peneliti menggunakan dokumentasi, kuesioner dan tes. 
Penelitian ini menggunakan penelitian kuantitatif karena 
data penelitian dianalisis secara statistik, kuantitatif sendiri 
merupakan penelitian yang dilakukan di kancah atau medan 
terjadinya gejala-gejala di mana data yang diperoleh 
kemudian dituangkan dalam bentuk angka statistik untuk 
dianalisis dengan menggunakan analisis statistik. Jenis 
penelitian ini adalah penelitian korelasi, menurut Arikunto 
(2013:4) penelitian korelasi adalah penelitian yang 
dilakukan oleh peneliti untuk mengetahui tingkat 
hubungan antara dua variabel atau lebih, tanpa melakukan 
perubahan, tambahan, atau manipulasi terhadap data yang 
memang sudah ada. Populasi adalah wilayah Generalisasi 
yang terdiri atas objek atau subjek yang mempunyai 
kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh 
peneliti untuk dipelajari dan ditarik kesimpulannya. 
Populasi penelitian ini adalah seluruh siswa kelas III SD 
Negeri 5 Bumi Waras tahun pelajaran 2020/2021 yang 
terdiri dari 47 orang peserta didik. Sampel dalam penelitian 
ini adalah seluruh peserta didik kelas III SD Negeri 5 Bumi 
Waras Bandar lampung tahun ajaran 2020/2021 dengan 
jumlah 47 orang peserta didik. Dalam penelitian ini cara 
pengambilan sampel dilakukan dengan menggunakan 
sampling jenuh. Sampling jenuh adalah tehnik penentuan 
sampel bila semua anggota populasi digunakan sebagai 
sampel Sugiyono (2017:67). Teknik analisis data 
menggunakan rumus Korelasi Product Moment sebagai 
berikut: rumus Korelasi Product Moment sebagai berikut: 

 
r

xy = N∑XY – (∑X)(∑Y)

!"N∑X2 – (∑X)2#  "N∑Y2 – (∑Y)2#

 

 
Dimana: 
Rxy = Koefisien (r) antara variabel X dan Y 
N = Jumlah sampel 
X  = Skor variabel X 
Y = Skor variabel Y 
 

Tabel 1 
Kriteria interpretasi koefisien korelasi (r) 

 
No. Koefisien korelasi r Kriteria validitas 
1 0,91 – 1,00 Sangat tinggi 
2 0,71 – 0,90 Tinggi 
3 0,41 – 0,70 Sedang 
4 0,21 – 0,40 Rendah 
5 0,01 – 0,20 Sangat rendah 

Arikunto (2013: 243) 
 
 

 
RESULTS AND DISCUSSION 
 
Uji Analisis Validitas dan Reliabilitas 

 
Analisis validitas hasil uji coba instrument kelas III SD 

Negeri 5 Bumi Waras disajikan pada tabel 2. 
 
 

Tabel 2 
Nilai Hasil Uji Coba Instrumen Soal Tes Pilihan Ganda 
 

No Nilai 
Validitas 

R tabel Kriteria Nomor 
Soal 

1 0.482 0.444 Valid  1 
2 0.444 0.444 Valid  2 
3 0.479 0.444 Valid  3 
4 0.512 0.444 Valid  4 
5 0.497 0.444 Valid  5 
6 0.459 0.444 Valid  6 
7 0.525 0.444 Valid  7 
8 0.489 0.444 Valid  8 
9 -0.164 0.444 Drop  - 

10 0.455 0.444 Valid  9 
11 0.451 0.444 Valid  10 
12 0.467 0.444 Valid  11 
13 0.262 0.444 Drop  - 
14 -0.269 0.444 Drop  - 
15 0.478 0.444 Valid  12 
16 0.494 0.444 Valid  13 
17 0.176 0.444 Drop  - 
18 0.478 0.444 Valid  14 
19 0.455 0.444 Valid  15 
20 0.489 0.444 Valid  16 
21 -0.085 0.444 Drop  - 
22 0.479 0.444 Valid  17 
23 0.482 0.444 Valid  18 
24 0.519 0.444 Valid  19 
25 0.457 0.444 Valid  20 

 
Berdasarkan tabel 2, diketahui dari 25 butir soal yang 

dibuat terdapat 5 butir yang tidak valid sehingga 5 butir 
tersebut tidak dipakai dan 20 lainnya dipakai untuk 
penelitian selanjutnya. Hasil dari uji reliabilitas tes soal 
pilihan ganda: 

 
 

𝑟!" 							=
𝑛	Σ𝑥𝑦 − (Σ𝑥)	(Σ𝑦)

+(𝑛Σ𝑥# − (Σ𝑥)#)(𝑛Σ𝑦# − (Σ𝑦)#)
 

 

𝑟!" = 
!"	(%&'))(&"%)	(&&')

*(!"	(+,'))(&"%)!)	-	(!"	(,..))(&&')!)
 

 

𝑟!" = 
&/.,")&!%..

*(&.%,")&&//')-(&+++")&/&+&)
 

 

𝑟!" = 
&+/%

!..&-!/''
= &+/%

√1,!1&+'
= &+/%

!/&.1.,+
= 0,682 

 
Setelah nilai dari 𝑟!"  sudah didapat, maka selanjutnya 

menghitung reliabilitas dengan rumus Spearman Brown 
sebagai berikut: 
 

r11 = 
!	2	3	½½
&5	3	½½

 
 

 = 
!	(",+,!)
&5	",+,!

 
 

 = 
&,.+/
&,+,!

 
 
 = 0,810939 
 

Kemudian dikonsultasikan dengan tabel untuk N = 20 
ternyata Rhitung 0.810939> Rtabel 0.444 pada taraf signifikan 
5% dengan demikian instrument yang peneliti gunakan 
mempunyai reliabilitas yang tinggi atau sangat kuat yang 
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dapat dilihat pada tabel tingkat reliabilitas Rhitung 0,810939 
berada pada interval koefisien 0,80-1,000 yang memiliki 
tingkat hubungan sangat kuat. 

 
Uji Hipotesis 

 
Data yang diperoleh di atas dalam tabel kerja 

selanjutnya dianalisis dengan menggunakan korelasi 
product moment sebagai berikut: 

 
rxy = N. ∑XY – (∑X)(∑Y)

()N.∑X2 – (∑X)2*  )N.∑Y2 – (∑Y)2*

 

r
xy = !".262435  – (!)*))(,-./)

01!".448057 – (4585)25  1!".162500 – (2690)25

 

= 12334445	–12333650	
*(	21058679–21022225	)(7637500	–7236100)

 

= 012
√45626.401400  

 
= 012
√765485425

 
= 012
78915264

 
=   0,657 

 
Kemudian dikonsultasikan dengan tabel untuk N = 47 

ternyata Rhitung 0,657> Rtabel 0,288 pada taraf signifikan 5%. 
Dari kriteria korelasi product moment yang dinyatakan 
bahwa Rhitung > Rtabel maka ada hubungan, sedangkan jika 
Rhitung < Rtabel tidak ada hubungan dari analisis data yang 
dilakukan oleh peneliti dapat dilihat bahwa Rhitung > Rtabel 

atau Rhitung 0,657> Rtabel 0,288 yang berarti adanya hubungan.  
Koefisien determinasi gaya mengajar terhadap hasil 

belajar dapat diperoleh dengan rumus r x r x 100% = 0,657 x 
0,657 x 100% = 43,16% 

Setelah diketahui koefisien korelasinya, analisis dapat 
dilanjutkan dengan menghitung koefisien determinasinya. 
Koefisien determinasi dilakukan untuk mengetahui 
seberapa besar kontribusi antara gaya mengajar guru 
dengan hasil belajar Matematika. Hasil nilai koefisien 
determinasi dalam penelitian ini adalah 43,16%, hal tersebut 
dapat diartikan bahwa gaya mengajar guru dapat 
meningkatkan hasil belajar matematika sebesar 43,16% dan 
56,84% dipengaruhi oleh faktor lain, misalnya pola asuh 
orang tua, motivasi belajar, lingkungan sekolah, dll. 

 
 

 
DISCUSSION 
 

Belajar dikatakan berhasil bila siswa dalam melakukan 
kegiatan berlangsung secara intensif dan optimal sehingga 
menimbulkan pengaruh tingkah laku yang bersifat tetap. 
Perubahan tingkah laku akibat belajar dipengaruhi banyak 
faktor. Dari faktor-faktor yang mempengaruhinya secara 
garis besar dibedakan menjadi dua yaitu faktor internal 
(dari dalam) diri subyek belajar dan faktor eksternal (dari 
luar) diri subyek belajar. Faktor eksternal menyangkut 
faktor keluarga, sekolah dan masyarakat. Faktor internal 
yang relevan adalah faktor psikologis. Disisi lain, faktor 
psikologis yang termasuk didalamnya adalah intelegensi, 
perhatian, minat, bakat, kematangan, kesiapan dan lainnya 

yang mempunyai peran penting dalam pemahaman bahan 
pembelajaran, dan pada akhirnya penguasaan terhadap 
bahan pembelajaran tersebut lebih cepat dan lebih efektif .  

Keanekaragaman atau dengan istilah lain disebut 
variasi sangat kuat pengaruhnya dalam kehidupan kita. 
Apalagi dalam pembelajaran bila guru dalam proses belajar 
mengajar tidak menggunakan variasi, maka tujuan belajar 
tidak tercapai, dalam hal ini guru memerlukan variasi dalam 
mengajar siswa. Untuk dapat melaksanakan tehnik 
mengajar yang baik maka seorang guru harus menguasai 
ketrampilan menggunakan variasi dalam pembelajaran, 
baik variasi gaya mengajar, variasi media dan bahan ajar dan 
variasi pola interaksi dan kegiatan siswa untuk kepentingan 
siswanya sehingga memungkinkan perkembangannya 
secara optimal sesuai dengan tujuan pembelajaran dan 
siswa tidak akan cepat bosan. 

Menurut Sanjaya (2006:38-42), mengadakan variasi 
merupakan ketrampilan yang penting dan harus dikuasai 
oleh guru dalam pembelajaran. Ketrampilan menggunakan 
variasi bermanfaat untuk mengatasi kejenuhan dan 
kebosanan pada siswa agar siswa selalu antusias, tekun dan 
berpartisipasi aktif dalam setiap kegiatan pembelajaran.  

Salah satu lingkungan belajar yang paling dominan 
mempengaruhi hasil belajar di sekolah, ialah kualitas 
pengajaran. Pengajaran adalah suatu proses terjadinya 
interaksi antara guru dengan siswa. Salah satu yang diduga 
mempengaruhi kualitas pengajaran adalah variabel guru. 
Dari variabel guru yang paling dominan mempengaruhi 
kualitas pengajaran, adalah kompetensi profesional yang 
dimilikinya. 

Guru yang kompeten akan lebih mampu menciptakan 
lingkungan belajar yang efektif, menyenangkan dan akan 
lebih mampu mengelola kelasnya sehingga belajar siswa 
pada tingkat optimal. Seorang guru harus mampu 
mengelola interaksi belajar mengajar, ia harus mampu 
memahami hakikat belajar, faktor-faktor yang 
mempengaruhi aktivitas belajar, bagaimana proses belajar 
berlangsung dan ciri-ciri pemahaman, perasaan, minat nilai, 
dan ketrampilan. Dengan demikian ia akan mampu 
menentukan gaya memimpin kelas yang akan dipakai. Hal 
ini akan mempengaruhi corak interaksi guru dan siswa 
dalam kegiatan proses belajar mengajar. 

Pekerjaan mendidik atau mengajar adalah pekerjaan 
yang membutuhkan kemampuan tertentu. Kemampuan ini 
dapat dilihat pada kemampuannya di dalam melakukan 
perannya sebagai pendidik atau pengajar, pembimbing dan 
sebagainya.  

Hal tersebut sesuai dengan pendapat Thoifuri (2013:80) 
bahwa gaya mengajar guru merupakan faktor yang penting 
dalam menentukan keberhasilan proses belajar siswa. Oleh 
karena itu, apabila seorang guru memiliki gaya mengajar 
yang baik, maka diharapkan hasil belajar siswa juga menjadi 
lebih baik. 

Berdasarkan hasil uji hipotesis peneliti menujukkan 
Rhitung 0.657> Rtabel 0.288 pada taraf signifikan 5%. Dari 
analisis hipotesis tersebut dapat disimpulkan bahwa adanya 
hubungan gaya mengajar guru dengan hasil belajar 
matematika siswa kelas III SD Negeri 5 Bumi Waras 
semester genap tahun pelajaran 2020/2021 dengan dilihat 
dari kriteria Rhitung > Rtabel. 

 
 
 
CONCLUSION 
 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka 
dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan yang 
signifikan antara gaya mengajar guru dengan hasil belajar 
matematika siswa kelas III SD Negeri 2 Kampung Baru 
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Bandar Lampung. Berdasarkan hasil analisis data dan 
perhitungan yang dilakukan peneliti, diperoleh Rhitung 
0.657> Rtabel 0.288 pada taraf signifikan 5% yang 
menunjukkan bahwa adanya hubungan gaya mengajar guru 
dengan hasil belajar Matematika yang didapat siswa kelas 
III pada semester genap. 
 
 
 
SUGGESTION 
 

Berdasarkan hal-hal yang telah dikemukakan dalam 
kajian penelitian ini makan dapat diajukan beberapa saran 
sebagai berikut: 

 
1. Untuk siswa 

a. Hendaknya siswa memperhatikan dengan seksama 
ketika guru menerangkan pelajaran matematika di 
kelas. 

b. Untuk dapat menyukai pelajaran matematika, bisa 
dimulai dengan membaca materi pelajaran yang 
akan dipelajari, sehingga nantinya ketika pelajaran 
dimulai siswa sudah mempunyai bekal. 

c. Hendaknya siswa bersikap aktif ketika kegiatan 
belajar mengajar berlangsung, dan hormati serta 
perhatikan guru.  

 
2. Untuk guru 

Dengan penelitian ini dapat menjadi referensi dan 
pertimbangan bagi guru dalam menentukan gaya 
mengajar ketika menyampaikan materi, sehingga akan 
lebih mudah untuk mencapai tujuan pembelajaran. 
Dimana tujuan pembelajaran yang tercapai dengan baik 
dapat dilihat dari hasil belajar siswa yang baik 

3. Untuk kepala sekolah  
Hendaknya selalu memberi motivasi dan dukungan 

kepada para guru dilapangan, dalam hal ini khususnya 
penyediaan sarana prasarana pengajaran yang 
dibutuhkan oleh guru agar mendukung kualitas dan 
proses yang dilakukan.     

4. Untuk peneliti lain  
Hendaknya lebih banyak mengkaji sumber maupun 

referensi yang terkait dan lebih mempersiapkan diri 
dalam proses pengambilan data dan segala sesuatunya 
sehingga penelitian dapat dilaksanakan dengan baik. 
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